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PENDAHULUAN

ABSTRACT

Watermelon (Citrullus lanatus) is a widely consumed and cultivated
fruit in Indonesia, cherished for its numerous benefits, high
economic value, and short plant life. To enhance watermelon
quality, plant breeding is employed, aiming to develop superior
hybrid varieties. This study, conducted between September and
November 2022 on PT. Aditya Sentana Agro's experimental land,
evaluated candidate hybrid watermelon varieties (codes 3078,
3079, 3080, 2844, 2845) against comparison varieties (Winda,
Mardi, Black Panther, Palguna). Using Randomized Complete
Block Design (RCBD) with one genetic factor at 9 levels, repeated
3 times, a total of 27 experimental units were established, each
consisting of 10 plants, summing up to 270 plants. Qualitative
variables such as fruit skin color, pattern color, flesh color, and
shape, along with quantitative variables like fruit weight, length,
diameter, dissolved solids, flowering day, skin thickness, and
percentage of fruit damage, were observed. The research revealed
variations in fruit weight, length, diameter, dissolved solids, and
flowering day among the different varieties. Promising candidates
for new varieties were identified as codes 2845 and 3078 based on
these quantitative traits. This study contributes valuable insights
into the potential advancements in watermelon breeding,
emphasizing the importance of selecting varieties with desirable
characteristics for improved agricultural outcomes.

Keywords : Breeding, Qualitative, Quantitative

Semangka yang memiliki nama latin
(Citrullus lanatus (Thunb.) Matsum. & Nakai)
salah satu buah yang banyak dikonsumsi dan
dibudidayakan di Indonesia. Semangka berasal
dari Afrika di daerah tropis maupun subtropis,

dan menyebar ke seluruh dunia hingga masuk ke
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Indonesia. Banyaknya manfaat dan kegunaan
dari buah semangka menyebabkan buah ini
diminati masyarakat Indonesia. Selain memiliki
rasa yang manis, kandungan air dalam buah
semangka segar mencapai 91,83 % dan pada

bagian putih sebanyak 67,75% air (Fila et al.
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2013). Berdasarkan hasil penelitian Effendi &
Wardatun (2017) semangka memiliki kandungan
flavonoid, kadar kalium oksalat yang tinggi dapat
melarutkan batu ginjal. Pada buah semangka
memiliki nilai ekonomis yang tinggi, dan umur
tanaman yang relatif singkat, serta praktik
budidaya semangka yang mudah, sehingga
banyak diminati oleh petani. Selain itu, banyak
lahan petani yang berada di dataran rendah
sangat cocok dengan buah semangka.
Berdasarkan sumber dari BPS (2021), produksi
buah semangka di Indonesia yang tergolong
tinggi, yaitu sebesar 414.242.00 ton pada tahun
2021.

Semangka termasuk famili
cucurbitaceae, bunga tanaman semangka dapat
menyerbuk sendiri dan menyerbuk silang.
Tanaman menyerbuk silang terbagi kedalam dua
golongan, yaitu hibrida dan non hibrida. Menurut
Farmia & Wartapa (2018), tanaman hibrida
merupakan tanaman yang berasal dari generasi
pertama F1 hasil persilangan tetua yang memiliki
karakter unggul, sedangkan non hibrida adalah
tanaman yang dihasilkan dari generasi
sebelumnya tanpa adanya persilangan antar
tetua. Saat ini sebagian besar petani Indonesia
lebih menyukai tanaman jenis hibrida. Jenis
tanaman hibrida memiliki keunggulan yaitu
pertumbuhan yang baik, tahan terhadap hama,
penyakit, produktivitas tinggi, dan seragam.
Benih semangka hibrida saat ini masih banyak
didatangkan dari luar negeri atau disebut benih

introduksi. Benih introduksi memiliki kekurangan
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dari segi harga yang cukup tinggi dan berdampak
pada biaya produksi yang tinggi, jika dapat
mengembangkan benih tanaman hibrida lokal
akan memberi banyak keuntungan untuk petani
lokal dengan harga yang lebih terjangkau.

Tanaman hibrida dapat dihasilkan
dengan cara program pemulian tanaman.
Pemuliaan tanaman merupakan suatu proses
atau kegiatan untuk memperbaiki sifat tanaman
secara kualitas maupun kuantitas, sehingga
didapat tanaman yang sesuai dengan tujuan
pemulia tanaman (Nuraida. 2012). Tanaman
hibrida didapatkan dari proses perkawinan tetua
jantan dan betina yang telah melalui proses
seleksi. Proses seleksi digunakan untuk mencari
sifat unggul dari tetua, sifat unggul ini akan
diturunkan pada hasil persilangan tetua jantan
dan betina. Tanaman yang unggul memiliki
heritabilitas yang tinggi. Heritabilitas merupakan
nilai duga yang menunjukkan karakter suatu
tanaman dikendalikan oleh faktor genetik atau
faktor lingkungan.

Tahap selanjutnya dilakukan uji terhadap
tanaman hasil persilangan. Fungsi dari pengujian
ini untuk mengetahui galur unggul yang akan
dievaluasi dan dilakukan seleksi (Endelman et
al., 2014). Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan varietas pembanding yang
merupakan semangka yang sejenis dan sudah
beredar dipasaran, sehingga dapat mengetahui
sejauh mana hasil persilangan yang dilakukan
jika dibandingkan dengan varietas yang sudah

dikeluarkan.
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MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus — November 2022 di lahan percobaan
milik PT. Aditya Sentana Agro yang berlokasi di
Desa Karangan, Kecamatan Karangploso,
Kabupaten Malang. Koordinat lokasi -7.87602,
112.58251 dengan ketinggian tempat 706 mdpl.
Jenis tanah inceptisol.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah traktor, cangkul, pelubang mulsa, tray
semai, kertas buram, pemanas air, gembor,
sprayer elektrik, label, spidol, pemotong kuku,
selang air, gunting, kamera handphone 32MP,
alat tulis, buku catatan, Royal Horticulture Society
(RHS) Colour Chart.

Bahan vyang digunakan meliputi 9
genotipe semangka oblong atau lonjong yang
terdiri dari 5 calon varietas dan 4 varietas
pembanding yaitu Winda F1 (PT. Agri Makmur
Pertiwi), Mardy F1 (PT. Benih Citra Asia) Black
Panther F1 (PT. Aditya Sentana Agro), Palguna
(PT. East West Seed Indonesia), kertas buram,
mika plastik, plastik klip, pupuk kandang, tanah,
cocopeat, NPK (16:16:16), SP-36, KNOs3 putih,
MKP (Mono Kalium Phosphate), insektisida,
fungisida, dan air.

Penelitan menggunakan Rancangan
kelompok lengkap teracak (RKLT) atau
Randomized Complete Block Design (RCBD),
dengan satu faktor, yaitu faktor dengan varietas
9 taraf yang diulang sebanyak 3 kali sehingga
didapatkan 27 satuan percobaan. Dalam satu

petak terdiri atas 10 tanaman dengan jumlah
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keseluruhan 270 tanaman. Setiap perlakuan
diambil 6 sample untuk diamati dan dipilih secara
acak. Kriteria sampel yaitu tanaman dengan
pertumbuhan normal, tidak busuk atau cacat
pada buah. Analisis data kualitatif yang dianalisis
dalam bentuk deskripsi dan dokumentasi, data
kuantitatif dianalisis dengan analisis ragam
ANOVA (Analysis of Variance) taraf 5%. Apabila
terdapat perbedaan nyata maka dilakukan uji
lanjutan Tukey/BNJ (Beda Nyata Jujur) taraf 5%.
Uji kekerabatan dengan bagan untuk mengetahui
tingkat kekerabatannya, serta di uji heritabilitas
dan uji korelasi.

Persiapan  benih  dimulai  dengan
menyiapkan dan memilih benih dari hasil
persilangan antara tetua jantan dan betina dari
PT. Aditya Sentana Agro. Memilih varietas
pembanding yang sejenis dengan calon varietas,
yaitu Black Panther, Mardy, Palguna, Winda.
Setiap calon varietas maupun varietas
pembanding diambil 30 dan dimasukkan
kedalam plastik klip. Benih disimpan dalam
gudang penyimpanan dengan suhu ruang.
Pengolahan lahan dimulai 1 minggu sebelum
pindah tanam, dengan membajak menggunakan
traktor  singkal pembajak tanah  untuk
menggemburkan tanah. Setelah itu dilakukan
pembuatan bedengan dengan 50 cm dan tinggi
30 cm, dan panjang 5m, jarak antar bedengan
1,5m. Pemasangan mulsa pada seluruh bagian
bedengan, menggunakan mulsa hitam perak.
Penyemaian benih dilakukan dua tahap dimulai

dari peram benih kemudian penyemaian.
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Pemeraman benih diawali dengan cracking pada
ujung biji semangka. Biji semangka diletakkan ke
dalam plastik mika yang beralas kertas buram,
dibasahi menggunakan air hangat dengan suhu
35-40°C. Kemudian ditutup menggunakan
buram. Penyemaian dilakukan setelah biji
berkecambah selama 3 hari. Media semai
menggunakan campuran dari tanah halus, pupuk
kandang dan cocopeat dengan perbandingan
1:1:1, viv/v. Setiap lubang tray semai berisi 1 biji
semangka. Proses semai dilakukan selama 7 hari
atau sampai muncul 3 daun dan penyiraman 2

kali sehari.

Pindah tanam dilakukan apabila
tanaman sudah muncul 3 daun atau berusia 7
hari setelah semai. Sebelum penanaman terlebih
dahulu  melubangi dengan tugal plong.
Penanaman menggunakan sistem single row
dengan jarak tanam 50 cm antar tanaman dan
150 cm jarak antara bedengan 1 dengan yang
lain, dilaksanakan sore hari. Pemeliharaan
tanaman terdiri atas penyiraman, pemupukan,
penyiangan gulma, dan pengendalian OPT
(Organisme Pengganggu Tanaman). Panen
semangka dilakukan pada rentan usia 60-70 HST
satu kali panen secara serempak. Buah

semangka merupakan buah OP (open
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pollination) bersari bebas, dengan satu buah
yang disisakan pertanaman. Buah semangka
dapat dipanen jika terlihat lebih mengkilap dan
bersih, diketuk dengan jari terdengar suara
nyaring dan berat. Serta terlihat dari tangkai buah
semangka yang mulai kecoklatan. Pemanenan
dilakukan dengan memotong pangkal tangkai
buah semangka. Variabel pengamatan terdiri dari
variabel kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif
meliputi warna kulit buah, warna corak kulit buah,
bentuk buah, dan warna daging buah. Kuantitatif
meliputi bobot buah, panjang buah, diameter
buah, tebal kulit buah, hari bunga muncul, jumlah
padatan terlarut, dan persentase kerusakan
buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan kualitatif meliputi
pengamatan warna kulit buah, warna corak kulit
buah, warna daging buah, bentuk buah. Hasil dari
pengamatan kualitatif disajikan dalam tabel
keterangan dan dokumentasi gambar. Hasil
kuantitatif meliputi pengamatan bobot buah,
diameter buah, panjang buah, padatan terlarut
buah, ketebalan kulit buah, hari bunga muncul,
dan persentase kerusakan buah. Hasil kuantitatif
disajikan dalam bentuk tabel uji anova dan uji
lanjut BNJ.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Warna Kulit Buah Semangka Hibrida F1

No Kode Tanaman Warna Kulit Warna Corak

1 3078 Dark Yellowish Green A (139) Dark Purplish Grey (N186)

2 3079 Dark Yellowish Green A (139) Dark Yellowish Green A(N134)
3 3080 Dark Yellowish Green A (139) Dark Yellowish Green A(N134)
4 2844 Deep Yellowish Green B (135) Dark Green A (136)
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5 2845 Deep Yellowish Green B(135) Dark Green A (136)
6 Winda Dark Yellowish Green A (139) Dark Yellowish Green (N134)
7 Mardi Moderate Green B (135) Dark Green A (136)
8 Black Panther Moderate Green B (135) Dark Green A (136)
9 Palguna Moderate Green B (135) Dark Green A (136)

Parameter pengamatan bentuk buah
terdapat dua hasil yaitu bulat dan oblong. Buah
yang memiliki bentuk oblong terdapat pada kode
tanaman 3079, 3080, 2844, 2845, mardi, Black
Panther, Palguna. Sedangkan untuk bentuk bulat
pada kode tanaman 3078 dan Winda. Parameter
pengamatan  kualitatif menjadi parameter
pengamatan yang dapat menjadi penciri khusus
bagi suatu varietas. Parameter kualitatif ini dapat
dinilai menggunakan penampakan visual tanpa
menggunakan alat ukur. Adapun parameter yang
diuji pada calon varietas semangka meliputi
warna kulit buah, warna corak kulit buah, warna
daging buah dan bentuk buah.

Hasil pengamatan parameter kualitatif
menunjukkan adanya perbedaan antara 5 calon
varietas semangka hibrida dengan 4 varietas
pembanding. Perbedaan tersebut ada pada
warna kulit buah, warna corak kulit buah dan
bentuk buah. Sedangkan pada warna daging
buah antara calon varietas dan varietas
pembanding memiliki kesamaan. Pengamatan
warna kulit buah dan corak kulit buah pada Tabel
4 menunjukkan adanya perbedaan antara calon
varietas dengan varietas pembanding. Warna
kulit buah terbagi kedalam 3 grup warna yang
berbeda. Calon varietas 3078, 3079, 3080
memiliki warna yang sama dengan varietas

pembanding winda vyaitu dark yellowish green.
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Calon varietas 2844 dan 2845 memiliki kelompok
warna tersendiri yaitu deep yellowish green.
Varietas pembanding Mardi, Black Panther dan
Palguna memiliki kelompok warna sendiri, tidak
ada yang sama dengan calon varietas yang diuji.
Pada warna corak kulit buah terbagi kedalam 3
grup warna. Calon varietas 3078 memiliki warna
corak yang tersendiri, tidak ada varietas
pembanding yang memiliki warna yang sama.
Calon varietas 3079 dan 3080 memiliki kelompok
warna kulit yang sama dengan varietas winda,
sedangkan calon varietas 2844 dan 2845
memiliki kelompok warna kulit yang sama dengan
varietas pembanding Mardi, Black Panther dan
Mardi. Warna kulit maupun corak kulit buah
banyak dipengaruhi oleh genetik yang diwariskan
oleh tetua. Menurut (Maragal et.al. 2019)
terdapat gen yang menyebabkan pola warna kulit
dan warna hijau gelap pada kulit buah. Karakter
warna dapat menjadi salah satu penciri khusus
untuk calon varietas. Menurut (Hidzroh &
Daryono, 2021) Suatu varietas menjadi unik serta
menarik jika memiliki perbedaan yang konsisten
dan jelas.

Parameter ketebalan kulit buah dan
kerusakan buah tidak berpengaruh nyata antar
calon varietas maupun varietas pembanding.
ketebalan kulit dengan kerusakan memiliki

pengaruh satu sama lain. Kulit buah semangka
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yang lebih tebal dapat membuat buah lebih tahan
terhadap lingkungan yang kurang mendukung.
Menurut Helmayanti, et al (2020) Kulit buah
semangka vyang tebal memiliki pengaruh
terhadap daya tahan buah semangka. Tebal kulit
buah semangka idealnya berkisar 1,1-1,4 cm.
(Makful etal. 2019). Hasil pengamatan
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parameter kualitatif warna daging buah
semangka pada tabel 6 bahwa warna 5 calon
varietas dan 4  varietas  pembanding
menunjukkan warna dalam satu kelompok yang
sama, yaitu kelompok warna Vivid Reddish

Orange.

Tabel 3. Hasil Pengamatan Warna Daging Buah Semangka Hibrida F1

No Kode Tanaman Warna daging buah

1 3078 Vivid Reddish Orange (43)
2 3079 Vivid Reddish Orange (43)
3 3080 Vivid Reddish Orange (43)
4 2844 Vivid Reddish Orange (43)
5 2845 Vivid Reddish Orange (43)
6 Winda Vivid Reddish Orange (43)
7 Mardi Vivid Reddish Orange (43)
8 Black Panther Vivid Reddish Orange (43)
9 Palguna Vivid Reddish Orange (43)

Warna daging buah seperti pada tabel 6,
warna daging buah dari calon varietas maupun
varietas pembanding masuk kedalam satu
kelompok warna yaitu Vivid Reddish Orange.
Hasil pengamatan pada bentuk buah terdapat
dua kelompok bentuk buah, yaitu oblong dan
bulat. Calon varietas 3078 memiliki bentuk bulat
yang sama dengan varietas pembanding Winda.
Calon varietas 3079, 3080, 2844, 2845 memiliki

bentuk oblong yang sama dengan varietas mardi,
black panther dan palguna. Bentuk buah
dipengaruhi oleh genetik yang diwariskan dari
tetua yang digunakan, yang mewariskan sifat
bentuk oblong. Bentuk yang oblong atau lonjong
dipengaruhi oleh alel Ob® untuk mewariskan sifat
dominan memanjang dan ObR bulat, sehingga
dihasilkan bentuk buah bulat memanjang atau
lonjong (Lou & Wehner 2016).

Tabel 4. Nilai F Hitung Hasil Anova Semangka Hibrida F1

No Parameter pengamatan KK% F hitung
1 Bobot buah 5,61% 9,79 **
2 Panjang buah 8,40% 5,89**
3 Diameter buah 4,65% 8,59**
4 Padatan terlarut buah 6,80% 6,52**
5 Ketebalan kulit buah 48,61% 0,73ns
6 Hari bunga muncul 2,54% 6,98 **
7 Persentase kerusakan buah 69,27% 0,63ns

Volume 5 | Nomor 1 | Maret | 2023. e-ISSN: 2656-4742

63



®bvesy

JOURNAL TROPICAL CROP SCIENCE AND TECHNOLOGY
Volume 5 | Nomor 1 | Maret | 2023. e-ISSN: 2656-4742

Keterangan: ** = sangat berbeda nyata, * = berbeda nyata, ns = tidak berbeda nyata

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
kovarian (Anova) pada Tabel 7 terdapat hasil (**)
sangat berbeda nyata dan (ns) tidak berbeda
nyata. Pengamatan bobot buah, panjang buah,

diameter buah, padatan terlarut buah, hari bunga

muncul menunjukkan hasil F hitung sangat
berbeda nyata. Pengamatan ketebalan kulit dan
persentase kerusakan buah menunjukan hasil F

hitung yang tidak berbeda nyata.

Tabel 5. Rerata Hasil Pengamatan Bobot buah, Panjang buah dan Diameter Buah Semangka Hibrida F1

Kode tanaman Bobot buah (gr)

Panjang buah (cm)

Diameter buah (cm)

3078 668,67 c 20,85 bc 15,93 cd
3079 1444,08 a 26,37 ab 19,68 a
3080 1242,33 ab 23,72 abc 18,63 ab
2844 1114,35 abc 25,33 ab 18,62 ab
2845 1544,33 a 27,06 a 17,70 abc
Winda 682,88 c 19,02 ¢ 15,18 d
Mardi 904,07 bc 21,60 abc 18,14 abc
Black Panther 1321,06 ab 2495 ab 17,79 abc
Palguna 1060,83 abc 21,58 abc 17,26 bed
BNJ 5% 490,12 5,56 2,32

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji

BNJ pada taraf 5%

Berdasarkan hasil perhitungan rerata
parameter pengamatan bobot buah, panjang buah,
dan diameter buah pada tabel 8 menunjukkan
perbedaan nyata antara calon varietas maupun
dengan varietas pembanding. Bobot buah tertinggi
dihasilkan oleh calon varietas kode 2845 dengan
rerata 1544,33. Sedangkan 3078 memiliki hasil
terendah yaitu 668,67. Panjang buah tertinggi
terdapat pada calon varietas kode 2845 dengan
rerata 27,06 dan terendah terdapat pada varietas
winda dengan rerata 18,02. Diameter buah tertinggi
dihasilkan oleh calon varietas kode 3079 dengan
rerata 19,68 dan terendah pada varietas winda
15,18.
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Hasil perhitungan rerata parameter
padatan terlarut buah dan Hari Bunga Muncul pada
Tabel 9 menunjukkan perbedaan nyata antara
calon varietas maupun dengan varietas
pembanding. Buah semangka yang memiliki rerata
padatan terlarut tertinggi pada varietas Palguna
dengan padatan terlarut 10,25 brix. Hari bunga
bunga muncul memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan varietas palguna memiliki hst yang paling
lama berbunga yaitu dengan 37 hst dan calon
varietas 2844, 3080 memiliki waktu bunga muncul

tercepat pada 33 hst.
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Tabel 6. Rerata Hasil Pengamatan Padatan terlarut Buah dan Hari Muncul Bunga Semangka Hibrida F1

Kode tanaman

Padatan terlarut buah (brix°)

Hari muncul bunga (hst)

3078 8,50 b 36,00 ab
3079 7,96 b 34,00 bc
3080 7,98 b 33,66 bc
2844 8,40b 33,33¢c
2845 8,86 ab 35,00 bc
Winda 9,11 ab 35,00 bc
Mardi 9,26 ab 35,66 abc
Black Panther 9,35 ab 36,00 ab
Palguna 10,25 a 37,66 a
BNJ 5% 1,43 2,53

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uiji

BNJ pada taraf 5%

Analisis Kekerabatan, Heritabilitas dan Korelasi

Analisis kekerabatan merupakan analisis
data dengan tujuan untuk mengelompokkan
objek berdasarkan data yang didapat dalam
penelitian dari segi kemiripan dan ketidakmiripan
antara satu dengan yang lain. Analisis ini diukur
dari dari kedekatan antara objek yang dapat

berupa kemiripan maupun ketidak miripan objek.

(Ariawan et.al. 2013). Hasil analisis kekerabatan
disajikan dalam bentuk dendogram. Dendrogram
merupakan suatu format yang mengolah struktur
data dengan mengelompokkan berdasarkan
hirarki algoritma dalam bentuk bagan (Babu et al,
2012).

Dendrogram
Analisis kekerabatan Calon Varietas Semangka dan Varietas Pembanding

0,00

33,33

Similarity

49,06<

65,43

66,67 <
75,94 «

93,74

96,20 =— —
100,00 |

/88,27
90,86

3078 Winda 2844  Palguna Mardi 3079 2845 3080 Black

Panther

Gambar 5. Dendogram calon varietas semangka hibrida dan varietas pembanding berdasarkan semua

parameter pengamatan.

Gambar pada dendogram menunjukkan
terdapat dua kekerabatan besar. Kekerabatan
pertama dengan kelompok 3078, winda, 2844,
mardi dan palguna. Dari kelompok yang pertama

ini terbagi kedalam kekerabatan yang lebih kecil,

3078 dan winda, 2844 dan mardi, sedangkan
palguna kelompok sendiri. Kekerabatan kedua
dengan kelompok 3079, 2844, 3080 dan black
panther.
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Analisis kekerabatan pada penelitian ini
untuk mengetahui derajat kekerabatan hasil
perbandingan antara 5 calon varietas yang diuiji
dengan 4 varietas pembanding, sehingga dapat
diketahui
dikelompokkan dengan varietas pembanding,
dijadikan

calon

sejauh mana jika calon varietas

dan  dapat referensi  dalam

pengembangan varietas  ketahap
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selanjutnya. Gambar 10 menunjukkan bahwa
kekerabatan calon varietas memiliki kedekatan
dengan varietas pembanding yang terbagi
kedalam beberapa kelompok yang menunjukkan
keanekaragaman genetik calon varietas yang di
uji, sehingga calon varietas dapat dianalisis

dalam pengembangan generasi selanjutnya.

Tabel 7. Nilai Ragam Lingkungan (o%), Ragam Genotipe (0%g), Ragam Fenotip(o?p), Koefisien Keragaman
Genetik (KKG), Koefisien Keragaman Fenotip (KKF) Dan Heritabilitas (h2)

Parameter o2 0%y 0% KKG KKF h2
Bobot Buah 30015,488 284128,786 314144,274 0,481 0,505 0,904
Panjang Buah 3,868 21,511 25,379 0,198 0,215 0,847
Diameter Buah 0,675 5,578 6,253 0,133 0,141 0,892
Padatan terlarut Buah 0,258 1,599 1,857 0,169 0,182 0,861
Tebal Kulit Buah 0,519 0,206 0,724 0,306 0,574 0,284
Hari Bunga Muncul 0,801 5,325 6,126 0,065 0,070 0,869
Persentase Kerusakan Buah 0,026 0,008 0,034 0,383 0,791 0,234

Keterangan : Kriteria heritabilitas : tinggi (h2 = 0.50), sedang (0.20 < h2 < 0.50) dan rendah (h2 < 0.20).

Hasil uji analisis ragam dan uji lanjut BNJ
dari 5 calon varietas dan 4 varietas pembanding
didapatkan hasil yang berbeda nyata, kecuali
pada parameter pengamatan tebal kulit buah dan
persentase kerusakan buah. Hasil pengamatan
bobot buah antara calon varietas maupun
varietas pembanding berpengaruh nyata pada
Tabel 7. Bobot buah terbesar ada pada calon
varietas dengan nomor 2845, dan bobot buah
paling kecil ada pada calon varietas dengan
nomor 3078. Hasil panjang buah dan diameter
buah berbeda nyata antara calon varietas
dengan varietas pembanding. Calon varietas

dengan nomor 2845 memiliki hasil buah yang
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paling panjang dan hasil paling pendek yaitu
varietas Winda. Diameter buah semangka paling
besar ada pada calon varietas dengan nomor
3080 dan diameter buah paling kecil yaitu
varietas Winda. Parameter bobot buah, panjang
buah, dan diameter buah memiliki pengaruh satu
sama lain. Menurut Yasinda et.al. (2015) bobot
buah menunjukkan korelasi positif terhadap
panjang dan diameter buah, korelasi ini terjadi
karena hasil ekspresi gen pembentuk karakter
buah dan faktor lingkungan.

Heritabilitas dari parameter yang diamati
menunjukkan nilai heritabilitas tinggi dan sedang.
Heritabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa
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pengaruh genetik yang diwariskan oleh tetua
lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh
lingkungan, sehingga memiliki pengaruh pada
hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan Amzeri
et.al. (2021) menyatakan, nilai heritabilitas yang

tinggi menyiratkan pengaruh genetik lebih besar

daripada pengaruh lingkungan. Tabel 10
menunjukkan antara nilai KKG (Koefisien
Keragaman Genetik) dan KKF (Koefisien

Keragaman Fenotipe), hasil dari tabel tersebut
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nilai KKF dari parameter yang diamati lebih tinggi
dari pada KKG. Menurut Rabou & EI-Sayed
(2021) Nilai KKF yang
dilakukan  penyeleksian
tersebut. Perbedaan antara nilai KKG dan KKF

lebih tinggi dapat

berdasarkan nilai
yang tidak terlalu jauh mengindikasikan faktor
lingkungan hanya berpengaruh kecil terhadap
hasil, sehingga seleksi dapat dilakukan efektif
penampilan  fenotipenya

dengan  melihat

(Handayani & Hidayat 2012).

Tabel 8. Analisis Korelasi Antar Parameter Yang Diamati

Korelasi BB PB DB KB TK wB
BB 1,000
PB 0,930* 1,000
DB 0,744* 0,771* 1,000
KB -0,329 -0,498 -0,411 1,000
TK -0,292 -0,084 -0,055 -0,287 1,000
wB -0,297 -0,454 -0,478 0,856* -0,588 1,000
PK 0,258 0,374 0,646 -0,237 0,241 -0,290

Keterangan: *: Nyata pada taraf 0,05. BB: bobot buah, PB: panjang buah, DB: diameter buah, KB: kemanisan buah,
TK: tebal kulit buah, WB: waktu berbunga, PK: persentase kerusakan

Heritabilitas  pada tabel 10 merupakan
salah satu cara pendugaan pada tanaman yang
diuji. Pendugaan ini untuk mengetahui hasil dari
tanaman tersebut disebabkan oleh faktor genetik
atau faktor lingkungan. Jika h2 lebih dari 0,50
dapat dikatakan pengaruh genetik lebih dominan
dari pada pengaruh lingkungan, jika nilai h2 di
bawah 0,50 dan diatas 0,20 dapat dikatakan
sedang, dan jika dibawah 0,20 maka pengaruh
lingkungan lebih dominan dari pada pengaruh
genetik. Berdasarkan hasil pada tabel
menunjukkan terdapat nilai heritabilitas tinggi dan

> 0.50) pada

sedang. Heritabilitas tinggi (h2
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parameter bobot buah, panjang buah, diameter
buah, padatan terlarut buah dan Hari bunga
muncul. Nilai heritabilitas sedang (0.20 < h2 <
0.50) pada parameter tebal kulit buah dan
persentase kerusakan buah.

Analisis korelasi antara parameter yang
diamati diketahui terdapat korelasi positif dan
negatif. Korelasi antar parameter yang diamati
terdapat pada bobot buah, panjang buah, dan
kemanisan buah. Bobot buah berkorelasi nyata
dengan panjang buah (0,930), dan diameter
buah (0,744). Panjang buah berkorelasi nyata
buah (0,744). Serta

terhadap diameter
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kemanisan buah berkorelasi terhadap waktu
berbunga (0,856).

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa parameter padatan terlarut buah dan
waktu muncul bunga berbeda nyata antara calon
varietas dan varietas pembanding. tabel 8
menunjukkan padatan terlarut buah paling tinggi
yaitu varietas Palguna, dan padatan terlarut
paling rendah yaitu calon varietas dengan nomor
3078. Padatan terlarut buah menjadi salah satu
aspek referensi pasar dan jumlah padatan
terlarut dalam buah menentukan rasa manis
pada buah. Menurut Ferdyansyah, B. (2022)
Salah satu yang berpengaruh jumlah padatan
terlarut dalam buah adalah faktor genetik varietas
yang diwariskan oleh tetua. Semakin tinggi nilai
padatan terlarut maka semakin manis rasa buah
tersebut. Tingkat rasa manis buah semangka
terbagi ke dalam 4 tingkatan, yang berdasarkan
total padatan terlarut buah yaitu, rendah: 1-4°
brix, rata-rata: 4°-5° brix , tinggi: nilai 6°-8° brix
dan istimewa: 9°-12° brix. (Balai Pengujian dan
Identifikasi Barang Tipe A, 2016 ) Hari muncul
bunga paling cepat atau genjah yaitu pada calon
varietas 2844 dan bunga yang paling lama
muncul pada varietas palguna. Pembuangan
yang lebih cepat menunjukan karakter tanaman
tersebut dapat beradaptasi dengan lingkungan
dan memiliki fase generatif yang lebih cepat.
Hasil penelitian Sibuea etal. (2022) waktu
berbunga lebih cepat dipengaruhi oleh faktor

genetik tanaman dengan unsur hara yang ada,
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dan berkorelasi positif antara waktu berbunga
dan bobot buah.

KESIMPULAN

Uji pada calon varietas menunjukkan,
terdapat dua calon varietas yang memiliki
peluang untuk dilakukan uji lanjutan dan
pengajuan varietas baru. Dua calon varietas
tersebut yaitu calon varietas yang berkode 2845
dan 3079 karena dua calon varietas tersebut
lebih unggul dibandingkan dengan varietas
pembanding. Keunggulan terdapat pada bobot
buah dan panjang buah. Bobot buah calon
varietas 2845 (1544,33 kg) dan calon varietas
3078 (1444,08 kg). Panjang buah calon varietas
2845 (27,06 cm) dan calon varietas 3078
(26,37cm).

SARAN

Perlu dilakukan uji lanjutan pada calon
varietas, uji lanjutan dengan uji multilokasi dan uji
daya gabung, sehingga mampu mengetahui
kemampuan calon varietas untuk dibudidayakan

di berbagai tempat.
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